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A. atar Bela¥ans Masalah

Bahasa adalah sarana atau alat bagi manusia untuk
mengekspresikan diri atau untuk mengeluarkan gagasan-gagas—
an dan perassan-perasasnnya. Bahasa-bahasa ysng tersimpan
dalam pikiran seseorang dapat berwujud melalui perantara
ujaran atau tulisan. Kegiaten-kegiatan mendengar dan berbi-
cara berhubungan erat dengan bahasa lisan atau ujaran, se-
dangkan mewbaca dan menulis berhubungan erat dengan bahasa
tulis.

kerampuan berbahasa dalam hal ini wicara ternyata
mempunyai peranan amat besar. Ujaran lebih dahulu ada dari-
rada tulisan, bukar hanya historis tetapi juga secara gene-
tis dan secara logis (Tarigan, 1985: 15). Secara genetis
kita tahu bahwa ujaranlah yang pertama muncul sebab anak-
anak yang buta tidak menemui kesulitan dalam belajar ber-
bicara, tetapi anak-ansk yang tuli mengelami kesukaran bew
sar dalam belajar berbicara. Fenutupan saluran~saluran
penglihatan mempunysi efek kecil bagi pemerolehan bshasa,
tetapi penutupan saluran-saluran bunyi hampir membuat fa-
tal pemerolehan bahasa,

Sejek lahir bayi telah dapat bersuara sebagel ko=




munikesi alamiah (tangis). Sejak itu pula bayi telah dapat
mendengar suara dari orang tua dan lingkungan rumah. Orang
tua si bayi telah nmulai aktif mengajarkan bayinya berbsha-
sa tradisional. Telah menjadi kodrat atau kehiasaan bagi
orang tua pada waktu mereka mengajarkan bshasa kepada anak-
ahak mereka secara langsung mengucapkan kalimat.

Fance indra si bayi terutama pendengaran yang ber—
alatkan telinga, telah dapat menangkap bunyi-bunyi bahasa
dari lingkungen rumah. Bermacam-macam suara bahasa dari
orang tua atsu dari keluarga yang dekat dapat ditangkap
oleh si bayi. lemikian seterusnya, pada waktu anak itu me-
masuki SD, ia telah pandai berbshasa dan mahir berbahasa
ibu. Namun dalam berkomunikasi anak tidak lepas dari pe-
ngeruh bahasa di lingkungannye, misalnya teman sépermain—
an. Hal itulah yang menyebebkan terjadinya interferensi
bahasa ibu di lingkungan anask yang sedang belajar bahasa.
Sebagaimana telah didefinisikan oleh Weinreich (1970: 1)
interferensi adalah suatu bentuk penyimpangan dalem peng—
gunaen bahasa dari norma-norma ysng ada sebagai akibat
xontak bahasa atau pengenalan lebih dari satu bahasa.

Maekey (1)708 555) dan Haugen (1973: 3) secara
amplisit menyebutkan bahwa interferensi lezimnya terjadi
dalan tutura: (iisan) tidak tertutup kemunglinan adanya
interferensi yanpg, terjadi dalam bentuk tulisan. Ada bebe-
rapa orang yang pernah meneliti tentang interferensi ber- 7

dasarkan data tertulis, misalnya Kusyana (1975) datanya




N

didasarkan pada tulisan para siswa Gelholah Dasar kelas 3,
4, dan % di Bandung. Mustakim (1994) datanya didasarkan
pada tulisan surat kabar berbahasa lndonesia yang terbit
di lingkungan penutur bahasa Jawa. Hal itu, yang membuat
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang in-
terferens) berdasarkan data lisan, karena sepanjang penge-
tahuan penulis masih jarang skripsi yang meneliti tentang
interferensi khususnya interferensi yang datanya didasar-

kan dats lisan.

Be. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah jenis inter-

ferensi apa saja yang muncul dalam bahasa anak umur empat

tahunt

Ge Tujusn Penelitian

Fepelitian ini bertujuan mengetshui jenis-jenis in-
terferensi bahasa Jawa ke dalam bahasa lIndonesia anak umur

empat btabhun.

e hegunaan Feuelitian

Hasil penelitian ini bermanfast:

1. Secara teoretis, membantu pengembangan teori pemerolehan

bahasa,




b,

Ke

Secara prakbis

Membantu pembaca dalam menciptakan lingkungan yang baik
kepada anak yanyg sedang mengalami pertumbuhan dan per-
kembangan bahasanya,

Meninghatkan pengetahuan dan keterampilan berbahasa 1n~-
donesra anak,

Menpembangkan sikap positif terhadap bahasa Indonesia,
Dapat digunakan sebopal acuer daiom proses belajar

mengs,iar bagi anak yang baru belajar berbahasa.

Ruang Lingkup Penelitian

Tenelitian ini berjudul Interferensi Bahasa Jawa

dalam Bahasa lndonesia, yang diteliti meliputi inter-

ferensi;

1.
2.
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i,

fonolog
morfologl
leksikal
sintaksis

Penulis adalah ibu dari seotang anak (informan)

berumur empat tahun yang akan diteliti bahasanya. Hal ter-

sebut untuk mempermudab mencari data.

.

Keterbatasan Masalah

'eneli tian ini memiliki keterbatasan dalam hal

subjel penelitian. Subjek penelitian hanya satu orang,




yaitlu anak peneliti sendiri yang berumur empat tahun ber-
nama Hanifah Cahya Wardati. Hal ini disebabkan sulitnya
nengambil data. Penulis dalam mengambil data dengan cara
perekaman.,

Namun, pengambilan data dengan perekaman tidak da-
pat sempurna karena memang sulit untuk merekam anak dengan
sembunyi-sembunyi, kadang-kadang anak tahu justru meng-
hambat. Untuk mengatasi hal itu, penulis juga melakukan
pencatatan secara cermat terhadap ucapan-ucapan yang baru

saja diucapkan anak,

Ge Definisi Lstilah

1. Interferensi dalam penelitian ini adalah bahasa Jawa
ke daiam bahasa 1ndonesia.

2. Bahasa lndonesia dalam penelitian ini adalah bahasa
pertama yang diperoleh anak yang berumur empat tahun.

%+ Bahasa Jswa dalam penelitian ini adalah bahasa kedua

yang mempengaruhi bahasa lndonesia anak umur empat ta-

hhan,




